
i 

 

PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN DEBU SAWIT 

TERFERMENTASI Aspergillus niger  DALAM COMPLETE 

FEED TERHADAP KONSUMSI PAKAN DAN 

PERTAMBAHAN BOBOT BADAN DOMBA LOKAL 

 

 

SKRIPSI 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 
AHMAD SHOFI ABRORI 

NPM. 218.01.041.050 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2022 



vii 

 

RINGKASAN 

AHMAD SHOFI ABRORI. Pengaruh Tingkat Penggunaan Debu 

Sawit Terfermentasi Aspergillus niger  Dalam Complete Feed Terhadap 

Konsumsi Pakan Dan Pertambahan Bobot Badan Domba Lokal. (Dibimbing 

Oleh : Dr. Ir. Usman Ali, M.P. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr. drh. 

Nurul Humaidah, M.P.  Sebagai Pembimbing Anggota). 

 
 Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Dusun Petiyen Desa 
Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian 
adalah menganalisis pengaruh tingkat penggunaan debu sawit 
terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan komplit terhadap konsumsi 
pakan dan pertambahan bobot badan (PBB) domba lokal. Kegunaan 
penelitian ini sebagai pedoman dan informasi tentang pemanfaatan debu 
sawit terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan komplit terhadap 
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan pada domba lokal.  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan 24 ekor berumur 9 bulan – 1,5 tahun dengan bobot badan 16kg – 36 
kg. Bahan pakan yang digunakan adalah jagung, tongkol jagung, dedak 
padi, gandum, kulit kopi, gaplek, polar, distilllers dried granis with soluble 
(DDGS), corn gluten feed (CGF), ampas kecap, urea, molases, kapur dan 
debu sawit terfermentasi. Metode yang digunakan adalah metode 
percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan 
dan 3 kelompok, tiap unit percobaan terdiri dari 2 ekor domba. Perlakuan 
yang diberikan adalah P0 = Pakan Komplit tanpa debu sawit, P1 = 90% 
ransum ditambah 10% debu sawit, P2 = 85% ransum ditambah 15% debu 
sawit, P3 = 80% ransum ditambah 20% debu sawit. Kelompok bobot badan 
domba lokal yang digunakan adalah K1 = 16 – 21 kg, K2 = 24 – 29 kg, K3 
= 30 – 36 kg. Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan dan 
pertambahan bobot badan. Analisis data yang digunakan analisis of 
variance (ANOVA) satu arah, dilanjutkan dengan uji BNT pada variabel 
yang signifikan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat penggunaan debu sawit 
terfermentasi Aspergillus niger pada pakan komplit dan kelompok bobot 
badan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan dan 
pertambahan bobot badan domba lokal. Dari hasil diperoleh nilai rata – rata 
konsumsi pakan yaitu  P0 = 1,033a kg/ekor/hari, P1 = 1,056b kg/ekor/hari, 
P2 = 1,067bc kg/ekor/hari, dan P3 = 1,083c Kg/ekor/hari ; K1 = 1,042a 
kg/ekor/hari, K2 1,063b kg/ekor/hari K3 = 1.075b kg/ekor/hari. Pertambahan 
bobot badan P0 = 139,79a g/ekor/hari, P1 = 143,33a g/ekor/hari, P2 = 
150,56b g/ekor/hari, dan P3 = 160,00c g/ekor/hari ; K1 = 142,75a g/ekor/hari, 
K2 = 143,92a g/ekor/hari, K3= 154,58b g/ekor/hari. 

Disimpulkan bahwa penggunaan debu sawit terfermentasi 
Aspergillus niger dalam pakan komplit dan kelompok bobot badan dapat 
meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan domba 
lokal.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor peternakan merupakan salah satu sektor penting untuk 

pembangunan nasional yang berkaitan dengan pemenuhan protein hewani 

masyarakat. Pengembangan usaha peternakan di Indonesia masih 

memiliki prospek yang baik karena konsumsi protein hewani masih kecil 

dan berpotensi selalu meningkat seiring peningkatan jumlah penduduk. 

Salah satu faktor permintaan daging tinggi, di Indonesia terdapat banyak 

suku dan agama yang memiliki upacara tersendiri salah satunya agama 

Islam terdapat hari Raya Idul Adha yang membutuhkan banyak daging. 

Saat ini permintaan daging domba semakin bertambah dengan 

meningkatnya laju pertumbuhan penduduk, meningkatnya penghasilan 

penduduk, dan kasadaran penduduk akan pentingnya protein hewani. 

Domba lokal adalah domba yang mampu beradaptasi dengan iklim 

tropis di Indonesia yang memiliki keunggulan diantaranya adalah mudah 

dipelihara dan dikembangbiakkan. Di Indonesia domba lokal cukup penting 

kedudukanya baik dilihat dari hasil produknya sebagai protein hewani dan 

sebagai sumber pendapatan masyarakat di Indonesia. Ternak domba 

sampai saat ini masih didominasi oleh peternakan rakyat dengan skala 

usaha kecil dan Sistem pemeliharaannya masih bersifat tradisional, yaitu 

untuk manajemen pemberian pakan tidak memperhatikan kesesuaian 

dengan kebutuhan ternak. Rata-rata pertambahan bobot badan (PBB) 

domba lokal yang dipelihara di peternakan rakyat berkisar 30 gram/hari. 

Melalui perbaikan teknologi pakan PBB domba lokal mampu mencapai 57 
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– 132 g/ekor (Prawoto dan Lestari, 2001). Purbowati (2007) melaporkan 

domba yang diberi complete feed (17,35% protein kasar) dalam bentuk 

pelet 5,6% bobot badan menghasilkan PBB 164 g/hari. Bobot badan 

dewasa dapat mencapai 30-40 kg pada jantan dan betina 20-25 kg dengan 

karkas 44-49%. 

Untuk meminimalisir biaya pakan dan menunjang keuntungan yang 

maksimal tentunya perlu dilakukan usaha mencari alternatif bahan pakan 

yang lebih murah, mudah didapat, bergizi baik, tetapi tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. Untuk itu, perlu mendalami potensi bahan pakan yang 

tersedia banyak di Indonesia. Untuk saat ini, pakan yang dijual di pasaran 

memiliki kualitas bermacam - macam, untuk memperoleh kualitas pakan 

yang baik tentunya membutuhkan biaya yang relatif mahal. Untuk mencapai 

kualitas pakan yang baik dan harga terjangkau perlu dicari bahan pakan 

alternatif, salah satunya yaitu debu sawit.  

 Debu sawit adalah debu hasil penggilingan bungkil sawit yang 

terdapat pada cerobong. Dari segi ketersediaan, debu sawit cukup 

berlimpah di Indonesia, karena sekitar 84% produk minyak kelapa sawit 

dunia berasal dari Indonesia. Dimana setiap tahun terus dilakukan 

perluasan lahan perkebunan kelapa sawit. Pada tahun 2011 luas areal 

kelapa sawit di Indonesia mencapai 8,91 juta ha dengan produksi crude 

palm oil (CPO) sekitar 22,51 juta ton (Anonimus, 2014). Bahan pakan ini 

memiliki kandungan zat-zat makanan yaitu protein kasar 15,40 %, lemak 

kasar 6,49 %, serat kasar 19,62 %, Ca 0, 56 %, P 0, 64 %, dengan energi 

metabolis 2446 kkal/kg (Noferdiman, 2011). Selain kandungan protein yang 
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tinggi, debu sawit berpotensi juga sebagai bahan pakan alternatif sumber 

energi dengan kandungan energi metabolis antara 1817-2654 kkal/kg 

(Ezieshi dam Olomu 2007). Namun penggunaannya dibatasi oleh 

kandungan serat kasar yang cukup tinggi terutama lignin serta 

palatabilitasnya rendah (Widjastuti , Abun, Tanwiriah dan Asmara. 2007), 

oleh karena itu perlu dilakukan fermentasi dengan Aspergillus niger untuk 

perombakan serat kasar melalui bantuan enzim selulase. Menurut Chilton, 

Burton and Reid (2015) definisi pakan fermentasi adalah pakan yang diberi 

perlakuan dengan penambahan mikro-organisme atau enzim sehingga 

terjadi perubahan biokimiawi dan selanjutnya akan mengakibatkan 

perubahan yang signifikan pada pakan. Aspergillus niger merupakan salah 

satu jenis kapang yang banyak digunakan dalam teknologi fermentasi 

karena tidak menghasilkan mikotoksin, pertumbuhannya cepat dan 

mempunyai aktivitas amilolitik, selulolitik dan proteolitik (Wigati, 2001). 

Mikroorganisme selulolitik yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

enzim selulase misalnya kapang Aspergillus niger (Ul-haq I., Javed M.M., 

Khan T.S., dan Siddiq, 2005). 

Penggemukan domba lokal sangat tergantung pada pakan yang 

diberikan. Kandungan nutrisi yang terkandung dalam pakan harus benar-

benar diperhatikan untuk mendapatkan hasil produksi yang diinginkan. 

Salah satu bahan complete feed yang banyak dipakai oleh peternak yaitu 

bungkil sawit sebagai sumber serat kasar dan sumber protein. Harga 

bungkil sawit yang tinggi sangat berpengaruh terhadap penggemukan itu 

sendiri. Sebab itu debu sawit terfermentasi dengan harga  yang masih 
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terjangkau dan belum banyak diterapkan sebagai bahan complete feed bisa 

dijadikan alternatif sumber serat kasar dan protein dalam penggemukan 

domba lokal. 

Berdasarkan uraian di atas penting dilakukan penelitian tentang 

pengaruh tingkat penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus niger 

dalam pakan komplit yang dapat berpengaruh terhadap konsumsi pakan 

dan pertambahan bobot badan pada domba lokal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh tingkat penggunaan debu sawit 

terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan komplit terhadap konsumsi 

pakan dan pertambahan bobot badan domba lokal ?  

1.3. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan 

komplit terhadap konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan (PBB)  

domba lokal  

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Pedoman dan informasi tentang pemanfaatan pengaruh tingkat 

penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus niger dalam 

pakan komplit terhadap konsumsi pakan dan pertambahan 

bobot badan domba lokal 

2. Dasar untuk menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan 

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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1.5. Hipotesis  

Ada penggaruh penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus 

niger dalam pakan komplit terhadap konsumsi pakan dan pertambahan 

bobot badan domba lokal. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan  

Penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus niger dalam pakan 

komplit dapat meningkatkan konsumsi domba lokal dan pertambahan bobot 

badan. Konsumsi dan pertambahan bobot badan tertinggi diperoleh pada 

penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus niger 20% dalam pakan 

dengan bobot badan 30-36 Kg. 

6.2.  Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penggemukan 

sebaiknya formula yang dipakai  adalah penggunaan 20 % debu 

sawit terfermentasi Aspergillus niger dalam komposisi pakan 

lengkap bagi ternak.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan debu 

sawit terfermentasi Aspergillus niger lebih dari 20%  guna 

mengetahui jumlah optimal penggunaan debu sawit  
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